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Abstrak

Latar belakang. Indonesia kaya akan keanekaragaman suku bangsa yang masing-masing
memiliki ciri khas, di anteranya suku Batak dan suku Minangkabau. Salah satu ciri khas
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tersebut dapat dilihat dari jarak intercanthal dan lebar mesiodistal enam gigi anterior rahang
atas. Tujuan. Mengetahui apakah terdapat perbedaan rasio jarak intercanthal terhadap lebar
mesiodistal enam gigi anterior rahang atas antara suku Batak dan suku Minangkabau. Bahan
dan metode. Penelitian ini bersifat analitik observasional dengan rancangan
nonexperimental correlation. Subjek penelitian sebanyak 60 orang dengan kriteria inklusi
subjek adalah usia >17 tahun. Jarak intercanthal diukur dari sudut median mata kanan ke kiri
pada subjek penelitian. Pengukuran lebar mesiodistal enam gigi anterior rahang atas
dilakukan pada model studi, diukur dari batas mesial ke distal terlebar pada tiap gigi. Kedua
pengukuran tersebut dilakukan menggunakan jangka sorong digital dengan tiga kali
pengulangan. Data dianalisis menggunakan uji korelasi Pearson dan uji t-independen. Hasil.
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan (p>0,05) dan kuat antara
jarak intercanthal dan lebar mesiodistal enam gigi anterior rahang atas pada kedua suku.
Hasil uji t-independen menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antar kedua suku
(p<0,05) dengan nilai rata-rata perbandingan pada suku Batak 1:1,42 dan suku Minangkabau
1:1,45. Kesimpulan. Terdapat perbedaan rasio jarak intercanthal terhadap lebar mesiodistal
enam gigi anterior rahang atas yang signifikan antara suku Batak dan suku Minangkabau.

Kata Kunci: Intercanthal, Lebar mesiodistal enam gigi anterior rahang atas, sub ras Proto
melayu, sub ras deutro melayu

THE RATIO OF INTERCHANTAL DISTANCE AND MEIODISTAL WIDTH OF
MAXILLARY ANTERIOR TEETH BETWEEN BATAKNESE AND
MINANGNESE

Dewi Indah Sari
Dentistry Study Program

Medical Faculty of Sriwijaya University
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Abstract

Background. Indonesia is rich in ethnic diversity, each of which has its own characteristics,
among them are Bataknese and Minangkabaunese. One of characteristic that can be seen is
from an intercanthal distance and the mesiodistal width of six maxillary anterior teeth Aim.
Find out if there are difference in the ratio of intercanthal distance and mesiodistal width of
six maxillary anterior teeth between the Batak and Minangkabau tribes. Materials and
methods. This study was an observational analytic design with nonexperimental correlation.
The research subjects were 60 people with inclusion criteria were >17 years old. The
intercanthal distance was measured from the median angle of the right to left eye in the study
subjects. Measurements of mesiodistal width of the six maxillary anterior teeth done on the
study model, measured from the widest mesial to distal boundary on each tooth. Both
measurements are performed using a digital calipers with three repetitions. Data were
analyzed using Pearson correlation test and independent t-test. Results. The results showed
a significant (p>0.05) and a strong relationship between intercanthal distance and
mesiodistal width of six maxillary anterior teeth in both tribes. Independent t-test showed a
significant difference between the two ethnic groups (p<0.05) with the average value ratio
in Bataknesen 1: 1.42 and the Minangkabaunese of 1: 1.45. Conclusion. There is a
significant difference in the ratio of intercanthal distance and the mesiodistal width of the
six maxillary anterior teeth between the Bataknese and the Minangnese.

Key word: Interchantal, The mesiodistal width of the six maxillary anterior teeth, Bataknese,
Minangnese
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kehilangan gigi tidak hanya berpengaruh terhadap penampilan wajah tapi
juga terhadap keadaan psikologi seseorang, sehingga kepuasan pasien adalah suatu
hal yang penting dalam pemelihan gigi tiruan. Saat pasien berbicara atau tertawa,
gigi geligi anterior akan terlihat jelas menyebabkan gigi anterior lebih diperhatikan
estetiknya.! Menurut teori White konsep estetis gigi tiruan mencakup hubungan
antara usia, jenis kelamin, dan penampilan, proporsi gigi terhadap ukuran wajah yang
tepat, serta keharmonisan warna wajah dan gigi.? Prinsip penting dalam faktor estetis
proporsi gigi adalah panjang dan lebar gigi. Namun penentuan lebar gigi dianggap
lebih penting daripada panjang karena panjang gigi dapat disesuaikan langsung
dengan anatomi bibir pasien.?

Landmark anatomi wajah seseorang yang berbeda-beda dipengaruhi oleh
usia, jenis kelamin, wilayah tempat tinggal maupun asal sukunya. Suku atau ras
adalah penggolongan bangsa berdasarkan ciri-ciri fisik, misalnya bentuk wajah,
rambut, dan warna kulit.* Landmark anatomi wajah tersebut dapat diukur dengan
metode pengukuran antropometri.’

Dari beberapa metode pengukuran yang ada, Salah satu pengukuran
antropometrik wajah adalah jarak antara kedua sudut mata bagian dalam (jarak
intercanthal). Jarak tersebut mencapai maturasi penuh pada usia 11 tahun pada laki-

laki dan 8 tahun pada perempuan serta relatif stabil hingga dewasa. Oleh karena itu,



pengukuran jarak intercanthal ini telah dianggap sebagai dimensi anatomi yang dapat
digunakan untuk pemilihan gigi-gigi anterior yang tepat.®’:8

Panduan pemilihan gigi bisa didapatkan dari gigi-gigi tetangga yang masih
ada, namun untuk gigi tiruan penuh di mana sebagian besar gigi telah hilang, tidak
terdapat panduan tersebut. Ketersediaan catatan sebelum ekstraksi termasuk model
gigi, foto wajah, dan gambar radiografi gigi dapat dijadikan panduan dalam proses
pemilihan gigi anterior. Jika tidak tersedia panduan pre ekstraksi, terdapat metode lain
yang berkembang untuk memudahkan dokter gigi dalam menentukan lebar enam
anterior rahang atas. Kebanyakan metode menyediakan nilai dari jumlah lebar enam
gigi anterior rahang atas, bukan lebar gigi secara individual.>*

Terdapat perbedaan morfologi tulang tengkorak meliputi kranium, wajah,
mandibula, serta gigi pada tiap ras.!®!! Sebagian besar dari penduduk indonesia
termasuk dalam ras melayu yang merupakan bagian dari ras Mongoloid. Ras
mongoloid Indonesia terbagi menjadi dua kelompok yaitu sub ras Proto Melayu
(Melayu tua) dan sub ras Deutro Melayu (Melayu muda). Proto Melayu terdiri dari
suku Batak, Gayo, Sasak, Nias, Kubu, dan Toraja, sedangkan Deutro Melayu terdiri
dari Minangkabau, Jawa, Aceh, Bali, Lampung, Sumatera Pesisir, Bugis/Makassar,
Manado Pesisir, Sunda Kecil Timur, dan Melayu.'? Ras Proto-Melayu memiliki bentuk
kepala yang lebih panjang (dolichocephalic) sedangkan pada ras Deutro-Melayu
memiliki bentuk kepala yang lebih pendek (brachycephali).!’ Penyabaran suku Batak
dan Minangkabau dinilai cukup luas di Indonesia dan kedua suku tersebut termasuk
dalam sepuluh populasi terbesar di Indonesia.'* Hal ini memungkinkan terjadinya

perbedaan dalam pengukuran jarak inter canthal pada ras yang berbeda.



Indonesia masih memiliki banyak suku lain yang belum diteliti sehingga
diperlukan penelitian lebih lanjut. Sejauh ini, belum didapatkan data yang jelas
mengenai rata-rata rasio jarak inter canthal dan lebar mesiodistal gigi-geligi anterior
pada suku batak dari sub ras proto melayu dan suku minangkabau dari sub ras deutro
melayu. Maka dari itu berdasarkan latar belakang di atas, dibutuhkan penelitian lebih
lanjut apakah pengukuran tersebut dapat dijadikan pedoman untuk penentuan lebar
enam gigi anterior pada suku batak dan suku minangkabau yang diwakili oleh

mahasiswa FK Unsri.

I.2  Rumusan Masalah
Apakah terdapat perbedaan rasio jarak intercanthal terhadap lebar mesiodistal

enam gigi anterior rahang atas pada suku batak dan suku minangkabau?

I.3 Tujuan Penulisan
1.3.1 Tujuan Umum
Menghitung rasio pengukuran inter canthal terhadap jarak mesiodistal enam gigi
anterior atas pada suku batak dan suku minangkabau.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Menghitung pengukuran rasio inter canthal terhadap jarak mesiodistal enam
gigi anterior atas pada suku batak.
2. Menghitung pengukuran rasio inter canthal terhadap jarak mesiodistal enam

gigi anterior atas pada suku minangkabau.



1.4 Manfaat
1.4.1 Manfaat teoritis

Sebagai bahan masukan bagi perkembangan ilmu pengetahuan di bidang
Prostodonsia, khususnya dalam pemilihan dan penyusunan gigi tiruan anterior rahang
atas sehingga menghasilkan estetis yang maksimal di akhir perawatan dan digunakan

sebagai referensi penelitian lebih lanjut.

1.4.2 Manfaat praktis
1. Sebagai pedoman untuk menghindari kesalahan dalam menentukan lebar enam
gigi anterior rahang atas pada suku batak dan suku minangkabau.
2. Sebagai pemahaman bagi dokter gigi dalam memprediksikan lebar mesiodistal
enam gigi anterior rahang atas dengan menggunakan pengukuran wajah

terutama pada saat tidak adanya catatan pre ekstraksi.
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